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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā b ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di ح

bawahnya) خ Khā kh - 

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş s (dengan titik di ص

bawahnya) 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Dād d d (dengan titik di ض

bawahnya) ط Ţā t t (dengan titik di 

bawahnya) ظ Zā z z (dengan titik di 

bawahnya) ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas) 

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā y ي

 
B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  
Contoh:  أحمدية                  ditulis  Ahmadiyyah 
 

C. Tā Marbutah di akhir kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:     جماعة             ditulis  jamā’ah 
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2. Bila dihidupkan ditulis t 
Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 
 

D. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
 

E. Vokal Panjang 
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

 
F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 
Fathah + wāwu mati ditulis au 
 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 
dengan apostrof ( ′ ) 
Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś     مؤنث
 

H. Kata Sandang Alif  + Lam 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:    القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 
yang mengikutinya. 
Contoh:    الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

 
I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 
1. Ditulis kata per kata, atau 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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MOTTO 

Tekun-Teken-Tekan. 

Barang siapa yang tekun mengerjakan sesuatu dan menjadikan guru sebagai 
pedoman, maka dia bisa sampai pada tujuan yang diingikan.
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ABSTRAK 

 

Farah, Nada Alfa. 2022. Pelaksanaan Bimbingan Islami dengan Metode Takzir 
untuk Mengatasi Ketidakdisiplinan Santri Putri Pondok Pesantren Fathul Ulum 
Simbangkulon. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan Bimbingan 
Penyuluhan Islam. Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid. 
Pembimbing Prof. Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag. 

Kata Kunci: Bimbingan, Takzir, Disiplin. 

Bimbingan Islam merupakan upaya untuk membantu individu belajar 
mengembangkan fitrahnya atau kembali kepada fitrah dengan cara memberdayakan 
iman, akal, dan kemauan agar bisa berkembang dengan baik sesuai tuntunan Allah 
Swt. Salah satu metode yang ada dalam bimbingan adalah dengan metode takzir. 
Metode ini tidak asing dijumpai di lingkungan pondok pesantren yang tujuannya 
untuk mendisiplinkan santrinya agar berperilaku sesuai ketentuan yang ditetapkan 
lingkungan pondok pesantren. Tidak bisa dipungkiri, dalam pelaksanaannya 
banyak santri yang tidak disiplin terhadap peraturan yang ada dilingkungan pondok 
pesantren sehingga perlunya bimbingan dengan metode takzir diterapkan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kondisi 
kedisiplinan santri putri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbangkulon? (2) 
Bagaimana pelaksanaan bimbingan islami dengan metode takzir untuk mengatasi 
ketidakdisiplinan santri putri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbangkulon? 
Kemudian penelitian ini bertujuan untuk (1) Menjelaskan kondisi kedisiplinan 
santri putri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbangkulon. (2) Mendeskripsikan 
pelaksanaan bimbingan islami dengan metode takzir untuk mengatasi 
ketidakdisiplinan santri putri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbangkulon. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang digunakan 
adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kondisi kedisiplinan santri putri di 
pondok pesantren Fathul Ulum Simbangkulon dapat dikatakan disiplin. Namun, 
beberapa kasus ketidakdisiplinan masih dijumpai meliputi pelanggaran ringan dan 
sedang, sedangkan kasus pelanggaran berat minim sekali terjadi. Penggunaan 
metode takzir dalam pelaksanaan bimbingan Islami untuk mengatasi 
ketidakdisiplinan santri putri di pondok pesantren Fathul Ulum Simbangkulon 
dapat dikatakan berhasil. Selain itu upaya pendukung dalam mempersiapkan 
pelaksanaan bimbingan ini juga harus dilakukan seperti menentukan tujuan dan 
mempertimbangkan fungsi, kemudian menguraikannya dalam bentuk takzir yang 
edukatif dengan mengandung nilai-nilai bimbingan Islami.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan Islam merupakan upaya untuk membantu individu belajar 

mengembangkan fitrahnya atau kembali kepada fitrah dengan cara memberdayakan 

iman, akal, dan kemauan agar bisa berkembang dengan baik sesuai tuntunan Allah 

Swt.1 Dalam kenyataan saat ini, banyak didapati individu-individu yang sibuk 

dengan permasalahan duniawi, individualistic dan sebagainya yang berpengaruh 

negatif dalam segi kehidupan manusia. Disiplin dikatakan sebagai suatu keadaan 

yang berkembang dan berubah sebagai hasil dari suatu proses yang disebut 

rangkaian perilaku yang mengidentifikasi contoh-contoh spesifik dari ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteratran, atau keteratran. Nila-nilai tersebut telah menjadi 

bagian dari resiko kehidupan sehari-hari.2 Permasalahan kedisiplinan sering kali 

menjadi masalah dalam lingkup pelajar, mahasiswa, maupun masyarakat umum 

karena berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dalam menjalankan peraturan 

atau norma yang ada.  

Sepanjang hidup kita, sangat penting untuk menumbuhkan perilaku disiplin 

baik pada individu maupun kelompok. Sebagai akibat dari sikap seseorang terhadap 

sistem nilai budaya masyarakat, perilaku disiplin lahir, berkembang, dan meluas. 

Disiplin terdiri dari komponen-komponen tertentu, antara lain sikap yang dimiliki 

oleh manusia secara alamiah dan sistem nilai budaya yang ada dalam masyarakat. 

 
1 Aep Kusnawan, Bimbingan Konseling Islam Berbasis Ilmu Dakwah, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2020), h.51 
2 Soemarno, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah, (Jakarta: 

CV Mini Jaya Abadi, 1997), h.20 
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Pendidikan dapat mendorong disiplin dengan mengembangkan kebiasaan yang baik 

dan memberikan contoh yang spesifik. Jika disiplin muncul dari kesadaran diri 

sendiri, norma-norma yang ada dipandang sebagai sesuatu yang harus dipatuhi 

dengan sengaja untuk kesejahteraan diri sendiri dan orang lain, sehingga menjadi 

kebiasaan positif menuju disiplin diri.3  

Setiap pondok pesantren memiliki seperangkat aturannya sendiri yang harus 

dipatuhi oleh semua santri untuk mencapai tujuan pendidikan lembaga tersebut. 

Salah satu tujuan pendidikan pondok pesantren adalah menanamkan kedisiplinan 

pada santri dan mendidik mereka untuk mengikuti semua peraturan yang ada di 

lingkup pesantren maupun dalam bermasyarakat.4 Di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum terdapat beberapa aturan yang harus dipatuhi oleh seluruh santrinya. Tidak 

bisa dipungkiri, dalam pelaksanaannya banyak santri yang melanggar peraturan 

yang ada dilingkungan pondok pesantren. Menurut penuturan pengurus pondok 

pesantren Fathul Ulum putri, peraturan yang sering menjadi langganan pelanggaran 

santri adalah berangkat dan pulang liburan pondok yang tidak sesuai dengan jadwal, 

pergi keluar lingkungan pondok tanpa seizin pengurus, dan keterlambatan ketika 

melakukan sholat jamaah. Hal ini perlu mendapat perhatian khusus dari pengurus. 

Jika suatu aturan diberlakukan tanpa adanya sebuah hukuman, maka hal tersebut 

 
3 Ihsan Mz, “Peran Konsep Diri Terhadap Kedisiplinan Siswa,” NALAR: Jurnal Peradaban 

dan Pemikiran Islam 2, no. 1 (2018): 5. 
4  Irmahna, Efektivitas Ta’zir dalam Meningkatkan Perilaku Disiplin Santri Putri di Pondok 

Pesantren Islam Tarbiyatul Banin Cirebon, Skrpisi S1 Bimbingan dan Konseling Islam, (Cirebon: 
IAIN Syekh Nurjati) h 2 
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tidak mampu memberi efek jera pada pelakuknya. Ketika seorang santri melakukan 

pelanggaran, maka itu dapat memengaruhi proses belajarnya ketika dipesantren. 5 

Berbagai upaya dilakukan oleh pihak pondok pesantren agar bisa 

mendisiplinkan santrinya. Metode seperti ceramah yang dilakukan oleh 

pembimbing maupun pengasuh, metode keteladanan agar bisa menjadi contoh, 

metode kisah dalam kajian kitab kuning juga telah dilakukan. Namun, upaya 

tersebut dirasa kurang memberikan efek jera kepada santri yang melanggar. Oleh 

karenanya, sebuah metode takzir (hukuman) diterapkan agar santri dapat mematuhi 

peraturan yang ada sehingga kedisiplinan santri bisa terlaksana dengan baik. Istilah 

lain hukuman yang sering digunakan dalam konteks pesantren adalah takzir. Takzir 

memiliki pengertian suatu teknik atau strategi yang digunakan dalam pengajaran. 

Tujuannya mendorong anak-anak untuk memperbaiki kesalahan yang mereka buat. 

Hukuman yang diberikan kepada seorang anak adalah pendidikan, bukan 

pembalasan.6  

Contoh kecil dari pelanggaran yang dilakukan santri adalah keluar dari 

lingkungan pondok pesantren tanpa izin pihak pengurus. Beberapa santri 

memanfaatkan hari Jumat sebagai hari libur untuk pergi dari pondok setelah 

kegiatan ro’an (bersih-bersih) selesai dengan catatan izin kepada pihak pengurus. 

Mereka yang terbukti meninggalkan pondok pesantren tanpa izin kepada pengurus 

pondok, maka akan dikenakan takzir karena melakukan pelanggaran. Santri yang 

 
5 Mustadhimah Sahwa, Pengurus Pondok Pesantren Putri Fathul Ulum, wawancara pribadi, 

Pekalongan, 13 Februari 2022 
6 Amna Chorida Fadila, Pembentukan Metode Disiplin Melalui Metode Ta’zir (Studi 

Analisis Santriwati Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah) Journal of Islamic Education: The 
Teacher of Civilization, vol 3 no 1, 2022, h 6 
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terbukti melanggar akan dikenakan takzir berupa membaca Al Qur’an selama 1 jam 

di aula pondok.7 

Adanya bimbingan islami dengan metode takzir harus dipatuhi oleh seluruh 

santri yang ada. Ketika seorang santri tidak disiplin, maka hal tersebut akan 

memengaruhi proses belajar mengajarnya selama dipondok pesantren. Hal ini tentu 

saja membutuhkan dukungan dan keterlibatan dari pegasuh, pengajar, pengurus, 

wali santri serta yang terpenting adalah kesadaran diri pada santri. Hakikat 

bimbingan Islami ini adalah upaya membantu individu belajar mengembangkan 

fitrah atau kembali kepada fitrah, dengan cara memberdayakan iman, akal, dan 

kemauan yang di karuniakan Allah SWT. Agar fitrah yang ada pada diri individu 

berkembang dengan benar dan kukuh sesuai tuntunan Allah SWT.8 

Oleh karena itu, menitik balik latar belakang masalah diatas dan adanya 

kesenjangan akademis dari Universitas, maka penulis melakukan penelitian  

mengenai bimbingan yang dilakukan oleh pondok pesantren Fathul Ulum, maka 

judul penelitian yang peneliti angkat adalah “Pelaksanaan Bimbingan Islami 

dengan Metode Takzir untuk Mengatasi Ketidakdisiplinan Santri Putri 

Pondok Pesantren Fathul Ulum Simbangkulon”. 

 

 

 

 

 
7  Mustadhimah Sahwa, Pengurus Pondok Pesantren Putri Fathul Ulum, wawancara pribadi, 

Pekalongan, 13 Februari 2022 
8 Anwar Sutoyo,Bimbingan dan Konseling Islami, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2017),h. 

22. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi kedisiplinan santri putri di Pondok Pesantren Fathul Ulum 

Simbangkulon? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan islami dengan metode takzir untuk 

mengatasi ketidakdisiplinan santri putri di Pondok Pesantren Fathul Ulum 

Simbangkulon? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan kondisi kedisiplinan santri putri di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum Simbangkulon  

2. Mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan islami dengan metode takzir untuk 

mengatasi ketidakdisiplinan putri di Pondok Pesantren Fathul Ulum 

Simbangkulon. 

D. Kegunaan penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya khususnya penelitian bimbingan Islami dengan metode 

Takzir 

b. Sebagai sumbangan pengetahuan dan bahan rujukan khususnya bagi 

Bimbingan Penyuluhan Islam. 

2. Kegunaan praktis 

a. Hasil penelitian diharapkan dijadikan pedoman maupun masukan bagi 

Lembaga Pendidikan pondok pesantren Fathul Ulum. 
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b. Menambah wawasan kepada pengurus mengenai metode takzir untuk 

mengatasi ketidakdisiplinan santri. 

c. Diharapkan santri lebih memahami mengenai pentingnya kedisiplinan 

melalui bimbingan dalam metode takzir yang diberikan. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Bimbingan Islami 

  Dalam kamus besar Indonesia kata bimbingan diartikan sebagai 

petunjuk (penjelas) cara mengerjakan sesuatu. Individu menerima 

bimbingan sebagai proses pelayanan untuk membantu mereka dalam 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

membuat keputusan, strategi, dan intervensi yang diperlukan untuk 

penyesuaian yang sehat.9 

  Bimbingan Islami adalah kegiatan memberi bantuan kepada 

individu maupun kelompok secara kontinu dan sistematis untuk 

menyelesaikan  masalah dalam hidupnya sesuai dengan ketentuan Allah 

SWT, yang berpedoman pada Alquran dan Hadis, sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan nantinya.tujuan bimbingan Islami yaitu 

membantu individu menyelesaikan masalah, mencegah timbulnya 

masalah, membantu individu dalam melaksanakan tuntunan agama Islam 

dan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.10 

 
9 Subekti Masri., Bimbingan Konseling Teori dan Procedural, (Cet I; Makassar: Aksara 

Timur, 2016), h. 2 
10 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) h. 

197 
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b. Takzir 

Istilah lain hukuman yang sering digunakan dalam konteks 

pesantren adalah takzir. Kata "takzir" mengacu pada metode atau taktik 

yang digunakan dalam pengajaran. Tujuannya adalah untuk memotivasi 

anak-anak untuk menebus kesalahan mereka. Seorang anak seharusnya 

tidak menerima hukuman; sebaliknya, mereka harus menerima 

pendidikan.11 

c. Disiplin   

Disiplin memiliki banyak konotasi, pertama disiplin diartikan 

mematuhi aturan atau berada di bawah pengawasan dan kontrol. Kedua 

disiplin tersebut adalah praktik yang membantu orang memperbaiki 

kemampuan mereka untuk berperilaku dengan cara yang disiplin. John 

Maxwell mendefinisikan "disiplin" sebagai keputusan yang dibuat dalam 

hidup untuk mencapai tujuan Anda dengan melakukan hal-hal yang tidak 

ingin dilakukan.12  

2. Penelitian yang relevan 

Berdasarkan penelitian terdahulu, yang telah di lakukan, maka ada 

beberapa pembahasan mengenai bimbingan agama Islam dengan metode 

takzir untuk menanamkan kedisiplinan, diantaranya sebagai berikut: 

 
11 Amna Chorida Fadila, Pembentukan Metode Disiplin Melalui Metode Ta’zir (Studi 

Analisis Santriwati Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah) Journal of Islamic Education: The 
Teacher of Civilization, vol 3 no 1, 2022, h 6 

12 Megan Septiani, Pengaruh Peraturan Pondok Pesantren Terhadap Kedisiplinan Waktu 
Santri Putri Roudhotul Qur’an Desa Geyongan Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon, 
Skripsi S1 Pendidikan Agama Islam, (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati Cirebon), h 20 
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a. Skripsi yang ditulis oleh M. Ali Tibrizi, M. Ali. Pada tahun 

2017 dengan judul “Penerapan Takzir dalam Program 

Bimbingan Konseling untuk Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Kelas XI MAS Simbang Kulon Buaran Pekalongan 

Tahun Ajaran 2017-2018”.13 Persamaan dengan penelitian 

yang penulis teliti adalah penerapan metode takzir dalam 

mengatasi kedisiplinan. Sedangkan perbedaanya terletak 

pada focus pembahasan penulis mengenai pelaksanaan 

bimbingan islami dan bertempat dipondok pesantren 

sedangkan penelitian tersebut berfokus pada program 

bimbingan konseling dan bertempat di Madrasah Aliyah.   

b. Skripsi yang ditulis oleh Zulfa Maromi tahun 2017 dengan 

judul “Penerapan Takzir sebagai upaya membentuk 

Kedisiplinan santri Di Pondok Pesantren Tremas Pacitan 

Jawa Timur”. Persamaan dengan penelitian yang penulis 

teliti adalah penerapan metode takzir dalam dunia pesantren, 

sedangkan perbedaannya pada pelaksanaan bimbingan 

islami dalam metode takzir di pondok pesantren. 

c. Skripsi yang ditulis oleh Rina Alawiyah IAIN Pekalongan 

tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Metode Ta’zir dalam 

Konseling Islam Terhadap Kedisiplinan Santri Putri Pondok 

 
              13 M. Ali Tibrizi, “Penerapan Takzir dalam Program Bimbingan Konseling untuk 
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI MAS Simbang Kulon Buaran Pekalongan Tahun Ajaran 
2017-2018”, Skripsi S1 Bimbingan Penyuluhan Islam 2017, (IAIN Pekalongan) 
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Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab Tegal”, Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data dokumnetasi dan angket, serta teknik 

analisis statistic regresi linier sederhana yang menunjukkan 

hasil jika terdapat pengaruh yang signifikan melalui metode 

takzir untuk mendisiplinkan santri putri pondok pesantren 

modern Daaru Ulil Albaab Tegal. Perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti terletak pada metode penelitian 

dan tempat penelitian. Sedangkan persamaannya terletak 

pada penggunaan metode takzir untuk mendisiplinkan santri. 

d. Jurnal yang ditulis oleh Widi Widayatullah dengan judul 

“Pengaruh Takzir terhadap Peningkatan Kedisiplinan Santri 

di Pondok Pesantren” pada tahun 2012. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan Teknik analisis 

statistic yaitu mengolah data-data angka yang didapat dari 

responden, sehingga dapat diketahui besar atau tidaknya 

pengaruh Takzir terhadap Kedisiplinan di Pondok 

Pesantren.14 Perbedaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah metode penelitian dan persamaannya pada 

variable takzir dan kedisiplinan. 

 

 
              14 Widi hidayatullah, Pengaruh Ta’zir Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Santri Di Pondok 
Pesantren (Penelitian Di Pondok Pesantren Al-Musaddadiyah Garut), Jurnal Pendidikan 
Universitas Garut, vol 6 no 1, 2012  
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3. Kerangka berpikir 

Kerangka berpikir merupakan penjelasan mengenai garis besar suatu 

penelitian, dalam penelitian ini membahas mengenai Bimbingan 

Islami dalam menanamkan kedisiplinan melalui metode takzir di 

pondok pesantren Fathul Ulum Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

Disiplin berarti Latihan batin atau watak dengan maksud segala 

perbuatan selalu menaati tata tertib. Secara ilmiah kedisiplinan 

diartikan cara pendekatan yang mengikuti ketentuan-ketentuan yang 

pasti dan konsisten untuk memperoleh pengertian-pengertian dasar 

yamg menjadi sasaran studi.15 

 Oleh karena itu kerangka berpikir dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

  

 
              15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2003), Hlm 208 

Peraturan 
Pondok 

Pesantren 
Fathul Ulum  santri melanggar 

peraturan
Pelaksanaan Bimbingan 

Islami Metode Takzir

1. Pelanggaran 
ringan

2. Pelanggaran 
sedang

3. Pelanggaran 
berat

1. Penentuan tujuan
2. Subjek dan sasaran
3. Materi bimbingan

 santri taat 
peraturan
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitiannya merupakan penelitian Field Research atau penelitian 

lapangan dengan mengumpulkan data-data yang ada dilapangan.16 Sedangkan 

metode penelitiannya adalah metode kualitatif. Metode penelitian yang 

cenderung menganalisi dalam proses penelitiannya. Penulisan penelitian dan 

penggunaan teori dilakukan sedemikian rupa sehingga fokus penulisan sesuai 

dengan fakta yang ada. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

psikologis dimana pendekatan psikologis berkaitan dengan perilaku manusia.17 

Psikologis yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari perilaku individu terhadap 

dorongan-dorongan sosial.18 

2. Sumber data 

a. Data primer 

Data primer adalah sumber data yang didapatkan dari objek yang diteliti 

baik secara lisan ataupun tindakan yang dilakukan subjek yang dipercaya. 

Kemudian seluruh data yang diperoleh melalui wawancara langsung 

dikumpulkan untuk menjelaskan objek penelitian. Adapun sumber data 

primer yaitu pengasuh, pengurus dan santri putri pondok pesantren Fathul 

Ulum Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

 

 
16 Suharismi Arikunto, Dasar – Dasar Research, (Bandung: Tarsoto, 1995 ), h.58 
17 Lely Indah Mindarti, Aneka Pendekatan Dan Teori Dasar Administrasi Public, (Malang: 

UB Press, 2016), hl. 116 
18 Sarlito w. sarwono, Psikologi Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2015),h.12 



12 

 

b. Data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang didapatkan dari sumber 

pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data kepustakaan 

yang berkorelasi dengan pembahasan objek.19 Sumber data sekunder meliputi 

catatan resmi, buku, jurnal dan berbagai literature lainnya, yang berkaitan 

dengan penulisan skripsi dalam penelitian ini. 

3. Teknik pengumpulan data 

Ada beberapa Teknik yang digunakan untuk memeroleh data yang valid dan 

objektif, teknik tersebut yaitu:  

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian. Teknik observasi digunakan 

dalam penelitian ini untuk menemukan data terkait gambaran umum 

pelaksanaan bimbingan dengan metode takzir di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum. Karena peneliti disini tidak ikut serta secara langsung dalam proses 

bimbingan, maka peneliti ini menggunakan pendekatan observasi non 

partisipan dalam melakukan proses observasi.20  

b. Wawancara 

Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Orang yang 

mengajukan pertanyaan disebut sebagai pewawancara atau interviewer. dan 

orang yang memberikan tanggapan disebut sebagai interviewee. Wawancara 

 
19 Saeful Azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) h. 92 
20 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan ,(Alfabeta : 2016), h.204. 
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bertujuan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan terkait bimbingan 

islami dengan metode takzir dipondok pesantren Fathul Ulum.21  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk mencari 

informasi dalam bentuk objek atau variable. Dalam penelitian ini 

dokumentasi tersebut berupa bentuk dokumen, foto, maupun buku kegiatan.  

4. Teknik analisis data 

Dalam Teknik analisis data penelitian ini ada beberapa Langkah dalam 

analisis data diantaranya: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemutusan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstakan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama penelitian berlangsung. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

mengambilan Tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks 

naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan dan bagan. 

 

 

 
21 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rieneka 

Cipta: 2006) h 227 
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c. Kesimpulan 

Kesimpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan 

pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian 

sebelumnya. Simpulan yang dibuat harus relevan dengan focus penelitian, 

tujuan penelitian, dan temuan penelitian yang sudah dilakukan interpretasi 

dan pembahasan.22 

G. Sistematika penulisan 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, 

tinjauan Pustaka, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teori. Pertaman, bimbingan Islami meliputi pengertian, 

dasar-dasar bimbingan  Islami, tujuan, fungsi, metode, dan materi bimbingan. 

Kedua, takzir, meliputi pengertian, dasar-dasat takzir, tujuan, dan syarat takzir. 

Ketiga, disiplin. Meliputi pengertian, unsur-unsur kedisiplinan, aspek kedisiplinan 

dan faktor yang memengaruhi kedisiplinan.  

Bab III gambaran umum dan hasil penelitian. Gambaran umum meliputi 

sejarah pondok pesantren, letak geografis, visi misi, struktur organisasi, keadaan 

ustadz/ustadzah, keadaan santri, kegiatan santri dan sarana. Hasil penelitian 

meliputi kondisi kedisiplinan di pondok pesantren Fathul Ulum dan pelaksanaan 

bimbingan islami dengan metode takzir di pondok pesantren Fathul Ulum. 

 
22 Hardani dkk, Metode Penelitian kualitatif & kuantitatif,(Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 

2020), h. 171 
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Bab IV Analisis penelitian, memuat analisis kondisi kedisiplinan santri putri 

di pondok pesantren Fathul Ulum dan analisis pelaksanaan bimbingan islami 

dengan metode takzir untuk mengatasi ketidakdisiplinan santri putri di pondok 

pesantren Fathul Ulum. 

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menganalisis hasil dari observasi dan 

wawancara telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan hasil akhir 

sebagai berikut:  

1. Kondisi kedisiplinan santri putri di pondok pesantren Fathul Ulum 

Simbangkulon dapat dikatakan disiplin. Hal itu bisa dilihat dari jumlah 

santri yang melanggar tidak lebih banyak dari jumlah santri yang 

disiplin. Masing-masing santri sudah mengetahui mengenai pentingnya 

disiplin bagi diri mereka, namun beberapa kasus ketidakdisiplinan 

masih terjadi meliputi pelanggaran ringan dan sedang, sedangkan kasus 

pelanggaran berat minim sekali terjadi. 

2. Pelaksanaan bimbingan Islami dengan metode takzir untuk 

menanamkan kedisiplinan santri putri di pondok pesantren Fathul Ulum 

Simbangkulon dapat dikatakan berhasil dilakukan untuk menangani 

ketidak disiplinan santri. Selain itu upaya pendukung dalam 

mempersiapkan pelaksanaan bimbingan ini juga harus dilakukan 

seperti menentukan tujuan dan mempertimbangkan fungsi, kemudian 

menguraikannya dalam bentuk takzir yang edukatif dengan 

mengandung nilai-nilai bimbingan Islami. Berdasarkan data yang 

disajikan, dengan adanya bimbingan melalui metode takzir 

menunjukkan ketika santri yang mendapat hukuman itu menurun, maka 
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tingkat kedisiplinan santri menjadi naik. Namun, hal tersebut harus 

diimbangi dengan peran dari pengasuh, asatid, maupun pengurus dalam 

menumbuhkan rasa disiplin dalam diri santri melalui bimbingan dalam 

kelas maupun dalam kesempatan yang lain. 

B. Saran 

Untuk meningkatkan  pelaksanaan bimbingan takzir untuk menanamkan 

kedisiplinan santri, 

1. Bagi Yayasan pondok pesantren Fathul Ulum 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman maupun masukan bagi 

Lembaga Pendidikan pondok pesantren. Diharapkan pihak pondok 

pesantren untuk rutin melakukan evaluasi dan memantau pelaksanaan 

takzir untuk menangani ketidak disiplinan santri. 

2. Bagi pengurus 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan kepada pengurus 

mengenai metode takzir untuk mengatasi ketidakdisiplinan santri. 

Diharapkan pihak pengurus untuk konsisten dalam memberikan 

takziran atau hukuman terhadap pelanggaran santri sebagai wujud 

keadilan bagi seluruh santri dan juga selalu siap sedia melakukan 

pengawasan terhadap santri. 

3. Bagi santri 

Diharapkan santri lebih memahami mengenai pentingnya kedisiplinan 

melalui bimbingan dalam metode takzir yang diberikan. 
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